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ABSTRAK 
 
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-ulang demi 
kesenangan tanpa adanya tujuan dan sasaran yang hendak dicapai.Anak dibawah 6 tahun 
mempunyai maa bermain yang cukup panjang.Apapun yang dilakukan anak dapat 
menimbulkan kesenangan. 
Bermain ialah dunia main bagi anak usia pra sekolah dan menjadi hak pada anak 
untuk dapat bermain. Sebab masa mereka memang hanya untuk bermain. Melalui 
bermain anak dapat memetik beberapa manfaat antara lain adalah terpenuhinya segala 
aspek perkembangan. Aspek tersebut dapat meliputi aspek motorik, kecerdasan sosial, 
emosional dan berfikir dan bersosialisasi. Sebab dengan bermain maka anak spontan dan 
langsung akan menggunakan benda-benda sekitar untuk diajak bermain. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Masa anak usia dini salah satunya dikenal sebagai masa bermain. Hampir 
sebagian waktunya digunakan untuk bermain. Dengan bermain anak usia dini tumbuh 
mengembangkan sekuruh asoek perkembangan dirinya. Oleh karena itu, seorang guru 
anak usia dini harus mengetahui hakikat dan arti bermain dan permainan pada anak serta 
berbagai keterampilan yang berkaitan dengan permainan dan bermain anak. 
Keterampilan tersebut akan berguna dalam merencanakan dan mengembangkan 
seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan bermain sambil belajar, belajar 
seraya bermain. Bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 
ditimbulkan , tanpa mempertimbangakan hasil akhirnya. Bermain dilakukan secara suka 
rela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban. Bermain merupakan 
kebutuhan dan kehidupan anak sehari- hari baik kapan saja, dimana saja, apa saja, dan 
dengan siapa saja. 
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PEMBAHASAN 
 
A. Pengertian perkembangan 
 
Perkembangan adalah suatu perubahan yang bersifat kualitatif , artinya perubahan 
ini tidak dapat diukur dengan inci , centimeter , gram atau kilogram. Perkembangan 
individu merupakan suatu proses yang dinamis dan menuju kesuatu progres , tidak dapat 
diulang dan bersifat kekal. Perkembangan lebih menekankan pada segi fungsional yang 
kualitatif. Fungsi kepribadian manusiaberhubungan dengan aspek jasmaniah seperti 
fungsi motorik pada bagian tubuh, fungsi sensoris pada alat-alat indra , fungsi neurotik 
pada system saraf , fungsi seksual pada bagian-bagian tubuh yang erotis , fungsi 
pernafasan pada alat pernafasan , fungsi peredaran darah pada jantung dan urat-urat nadi 
, fungsi pencernaan makanan pada alat pencernaan makanan , dan aspek kejiwaan yang 
berhubungan dengan fungsi perhatian , fungsi pengamatan , fungsi tanggapan , fungsi 
ingatan , fungsi fantasi , fungsi pikiran , fungsi perasaan serta fungsi kemauan.1 
Perkembangan tersebut bisa disebabkan oleh adanya pertumbuhan dan 
belajar.Psikomotorik adalah berhubungan atau mengarah kepada akibat-akibatmotor dari 
proses mental (kerja otak). Kemampuan motorik berasal dari bahasa Inggris yaitu motor 
ability , dalam Filosofi Pembelajaran dan Masa Depan Teori Pendidikan Jasmani Kephart 
, mendefinisikan bahwa motor adalah gerak dari dorongan dalam (internal) yang 
diarahkan kepada beberapa maksud lahiriah (external) dengan ujud ketrampilan rendah 
Perkembangan keterampilan motorik (motor skill) ini merupakan keterampilan yang 
dimiliki seseorang untuk mampu melakukan suatu rangkaian gerakan jasmaniah dalam 
urutan tertentu , dengan mengadakan koordinasi antara gerak berbagai anggota badan 
secara terpadu. 
Keterampilan semacam ini melibatkan kekuatan otot , urat syaraf , dan persendian 
manusia. Ciri khas dari keterampilan motorik adalah otomatisme , yaitu rangkaian gerak- 
gerik yang berlangsung secara teratur dan berjalan lancar tanpa dibutuhkan banyak 
refleksi atau berfikir terhadap apa yang harus dilakukan dan mengapa harus mengikuti 
suatu   gerakan.   Keterampilan   motorik   memegang   peranan   yang   sangat   penting 
 
 
 
1M. Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: BPFE, 1990), h. 1. 
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dalamkehidupan manusia , seorang anak yang memiliki keterampilan motorik sempurna 
, ia mampu merawat dirinya sendiri dan bergerak secara efektif dan efisien , misalnya 
seorang anak kecil yang belajar berjalan tegak , menaiki tangga , memegang dan 
mengambil benda dan sebagainya. 
Berkembangnya kemampuan motorik tersebut didapatkan dari hasil belajar dan 
latihan. Dengan belajar dan latihan tersebut akan membuat fungsi otot dan persendian 
menjadi lebih kuat. Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan perkembangan psikomotorik adalah perkembangankepribadian 
manusia yang berhubungan dengan gerakan jasmaniah dan fungs iotot akibat adanya 
dorongan dari pemikiran , perasaan dan kemauan dari dalam diri seseorang. 
 
 
 
B. Pengertian Perkembangan Bermain 
 
Perkembangan bermain merupakan perubahan ke arah kemajuan yang terjadi 
pada kegiatan bermain pada individu. Bermain adalah tindakan atau kesibukan suka rela 
yang dilakukan dalam batas - batas tempat dan waktu , berdasarkan atuan - aturan yang 
mengikat tetapi diakui secara sukarela dengan tujuan yang ada dalam dirinya sendiri , 
disertai dengan perasaan tegang dan senang serta dengan pengertian bahwa bermain 
merupakan suatu yang lain dari biasa.2 
Dunia anak adalah dunia bermain.Bagi anak-anak kegiatan bermain selalu 
menyenangkan.Melalui kegiatan bermain ini, anak bisa mencapai perkembangan fisik, 
intelektual, emosi dan sosial.Perkembangan secara fisik dapat dilihat saat 
bermain.Perkembangan intelektual bisa dilihat dari kemampuannya menggunakan atau 
memanfaatkan lingkungannya. Perkembangan emosi dapat dilihat ketika anak merasa 
senang, tidak senang , marah , menang dan kalah. Perkembangan sosial bisa dilihat dari 
hubungannya dengan teman sebaya , menolong dan memperhatikan kepentingan orang 
lain. 
Tidak ubahnya perilaku anak hewan liar yang bermain berlari-larian, mengejar, 
menerkam  dan  menggigit.  Melalui  pengalamannya  bermain  ini,  anak  hewan  liar 
 
 
2Desmita, Psikologi perkembangan, (Jakarta: Pt. Remaja Rosdakarya, 2005) 
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sebenarnya sedang belajar meningkatkan keterampilannya yang akan digunakannya kelak 
untuk mempertahankan hidupnya. Demikian pula dengan anak-anak, dimana bermain 
adalah pengalaman mereka yang harus dilalui.Melalui permainan ini sebenarnya mereka 
sedang menciptakan pengalaman, yang tidak perlu harus merepotkan dengan 
melarangnya untuk tidak bermain ini atau bermain itu.Biarkan mereka melakukan 
aktivitas sendiri yang menyenangkan itu tanpa harus terganggu oleh batasan-batasan yang 
kita ciptakan. Bila ini terjadi , anak akan mempunyai sifat penakut dan bersikap ragu- 
ragu. 
Menurut beberapa pengertian , aktivitas bermain tidak sama dengan aktivitas 
lainnya seperti belajar , mandi , makan dan tidur. Namun dalam bermain sebenarnya anak 
sedang belajar. Ciri-ciri yang membedakan itu antara lain : 
 Aktivitas bermain bisa menimbulkan efek yang menyenangkan dan gembira. 
 Aktivitas bermain bisa dilakukan secara spontanitas dan suka rela serta tidak ada 
unsur paksaan. 
 Dalam bermain ada aturan yang diciptakan oleh pemainnya sendiri dan sifatnya 
insidentil. 
 Dalam bermain anak bisa termotivasi untuk menyenangi permainan. 
 
Keempat ciri di atas itulah yang membedakan aktivitas bermain dengan aktivitas 
lainnnya.Namun demikian dalam melakukan aktivitas bermain hendaknya harus 
mengandung unsur-unsur pelajaran. Ini di lakukan agar anak dapat meningkatkan 
kemampuan keterampilan , kecerdasan , emosi , dan sosial secara optimal. 
Bermain tidak lepas dari gerak sehingga gerak adalah kehidupan dan apabila gerak 
tersebut berhenti maka kehidupannya pun akan berakhir. Dengan demikian sejalan 
dengan pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, yang dimana dijelaskan dalam Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (2004 : 6) sebagai berikut : 
 Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, 
percaya diri dan demokratis melalui akivitas jasmani. 
 Mengembangkan kemampuan gerak dan ketrampilan berbagai macam 
permainan dan olahraga. 
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 Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya mengembangkan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani. 
 
 
 
 Unsur-unsur dalam bermain yaitu : 
 
 
1) Mempunyai tujuan yaitu permainan itu sendiri untuk mendapat kepuasan. 
2) Memilih dengan bebas dan tas kehendak sendiri , tidak ada yang menyuruh 
ataupun memaksa. 
3) Menyenangkan dan dapat menikmati. 
 
·  Mengkhayal untuk mengembangkan daya imaginatif dan kreativitas. 
 
·  Melakukan secara aktif dan sadar. 
 
Dengan bermain anak memenuhi kepuasan fisik , emosi , sosial dan perkembangan 
mental. Sehingga anak dapat mengekspresikan perasaannya baik itu perasaan kekuatan , 
kesepian , fantasi ataupun menunjukkan kreatifitasnnya. 
Teori-teori tentang Perkembangan bermain 
 
a. Teori Rekreasi 
 
Dikemukakan oleh Schaller ( 1841 ) dan Lazarus ( 1884 ). 
 
Teori rekreasi menyebutkan bahwa “bermain adalah suatu kesibukan untuk menenangkan 
pikiran atau untuk beristirahat.”Contoh : kesibukan bermain akan dilakukan orang ketika 
dia lelah bekerja , maka bermain untuk memulihkan tenaga kembali atau menyegarkan 
tubuh yang sedang mengalami kelelahan. 
b. Teori Kelebihan Tenaga 
Dikemukakan oleh Herbert Spencer 
Teori ini juga disebut teori pelepasan atau teori pemunggahan.Teori ini mengatakan 
bahwa  kegiatan  bermain  pada  anak  karena  adanya  kelebihan  tenaga  pada  diri 
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anak.Tenaga atau energi yang menumpuk pada anak perlu digunakan atau dilepaskan 
dalam bentuk kegiatan bermain.Dengan demikian akanterjadi keseimbangan diri anak. 
c. Teori Atavistis 
 
Dikemukakan oleh Stanley Hall. 
 
Teori ini menyebutkan bahwa didalam bermain akan timbul bentuk - bentuk perilaku 
sebagaimana bentuk kehidupan yang pernah dialami nenek moyang. Hal hal yang 
memperkuat teori ini adalah ciri - ciri yang sama dalam bermain pada anak - anak 
diseluruh dunia. Contoh : permainan berburu, menangkap dan membunuh binatang, 
bermain kelereng pasa anak - anak zaman yunani kuno sama dengan permainan kelereng 
pada anak - anak masa kini. Pada masa sekarang ini sudah dapat dikatakan bahwa teori 
tersebut tidak berlaku lagi karena anak - anak lebih suka bermain mobil - mobilan, kereta 
- keretaan, kapal terbang yang semuanya tidak dijumpai pada zaman nenek moyang. 
d.Teori Biologis 
Dikemukakan oleh Karl Gross ( jerman ) dan Dr. Maria Montessori ( Italia ). 
 
Teori ini mengatakan bahwa permainan mempunyai tugas - tugas biologis untuk melatih 
bermacam - macam fungsi jasmani dan rohani. Saat anak bermain merupakan kesempatan 
yang baik untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan hidup ataupun hidup itu sendiri, 
serta dapat melatih jiwa dan raga untuk menghadapi kehidupan yang akan datang. Dalam 
teori biologis ini dapat dikatakan adanya kemiripan antara permainan yang dilakukan oleh 
anak manusia dengan anak binatang.Contoh : seekor anak kucing yang bermain main 
mengejar sepotong kertas, tidak lain adalah suatu latihan agar anak kucing tersebut dapat 
menangkap seekor tikus. Anak manusia bermain dengan meremas - remas kertas tidak 
lain sedang melatih untuk memfungsikan jari - jarinya.. 
Dalam hal ini montessori mengatakan bahwa permainan sebagai latihan fungsi fungsi 
tubuh. Fungsi tubuh dilatih dengan jalan, berlari - lari, meloncat - loncat,merangkak 
rangkak dan sebagainya. Dalam bermain hendaknya disertai adanya perasaan senang, 
karena dengan perasaan senang ini akan dapat membantu dan mendorong untuk 
menimbulkan kekuatan yang dibutuhkan. 
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e. Teori Psikologi Dalam 
 
Dikemukakan oleh Sigmud Freud dan Adler 
 
Menurut Freud permainan adalah pernyataan nafsu - nafsu yang terdapat di daerah bawah 
sadar dan sumbernya berasal dari dorongan nafsu seksual. Atau dengan kata lain, 
permainan adalah bentuk pemuasan dari nafsu seksual yang terdapat didaerah bawah 
sadar. 
Menurut Adler permainan merupakan usaha untuk mnutupi perasaan harga diri yang 
kurang.Menurut Adler nafsu yang terdapat didaerah bawah sadar bersumber dari adanya 
dorongan nafsu untuk berkuasa.Jadi pada manusia ada 2 dorongan nafsu yang terpenting 
yaitu nafsu seksual dan nafsu untuk berkuasa. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan permainan dapat memberikan 
kompensasi terhadap perasan diri lebih yang fiktif dan dapat menyalurkan perasaan yang 
lemah atau rendah diri. Disamping itu dorongan seksual yang ada pada daerah bawah 
sadar akan menemukan pemuasan simbolis dalam bentuk bernmacam macam permainan. 
Dalam bermain ada 2 faktor yang penting yaitu fantasi dan kebebasan. 
f. Teori Fenomenologi 
 
Dikemukakan oleh  Kohnstam ( Belanda ) 
 
Bermain merupakan suatu fenomena atau gejala yang nyata, yang mengandung unsur 
suasana permainan maksudnya bahwa dorongan bermain merupakan dorongan untuk 
menghayati suasana bermain itu sendiri, tidak khusus bertujuan untuk mencapai prestasi 
- prestasi tertentu.Jadi tujuan bermain adalah permainan itu sendiri.Dalam suasana 
permainan terdapat faktor - faktor kebebasan, harapan, kegembiraan, ikhtisar, siasat dll. 
 Arti dan nilai permainan bagi anak : 
1. Sarana sosialisasi 
2. Sarana mengukur kemampuan dan potensi diri 
3. Sarana menunjukkan bakat, fantasi dan kecenderungan. 
4. Sarana menghayati emosi 
5. Permainan merupakan alat pendidikan 
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6. Permainan memberikan kesempatan mengenal latihan 
7. Sarana menggunakan fuingsikejiwaan dan jasmaniah. 
 
Permainan dan bermain mempunyai arti dan nilai tersendiri bagi anak. Permainan 
mempunyai arti sebagai sarana mensosialisasikan anak , artinya permainan dipergunakan 
untuk sarana membawa anak ke alam masyarakat , mengenalkan anak menjadi anggota 
suatu masyarakat , mengenal dan menghargai masyarakat manusia. Permainan sebagai 
sarana untuk mengukur kemampuan dan potensi diri anak. Anak akan menguasai 
berbagai macam benda , memahami sifat sifatnya maupun peristiwa yang berlangsung 
didalam lingkungannya. 
Dalam situasi bermain , anak akan menunjukkan bakat , fantasi dan kecenderungan 
kecenderungannya. Ditengah - tengah situasi bermain , anak menghayati macam macam 
emosi misalnya gembira , senang , tegang dan lain - lain. Permainan merupakan alat 
pendidikan , karena memberi rasa kepuasan , kegembiraan dan kebahagiaan. Permainan 
memberikan kesempatan pra latihan untuk mengenal aturan – aturan , mematuhi norma - 
norma dan larangan - larangan dan bertindak secara jujur maupun setia ( loyal ). Dalam 
permainan , anak menggunakan semua fungsi kejiwaan dan jasmaniah dengan suasana 
kesungguhan. 
Permainan dan bermain bagi anak mempunyai beberapa fungsi dalam proses tumbuh 
kembangnya. Fungsi bermain terhadap sensoris motoris anak penting untuk 
mengembangkan otot dan energi.Aktifitas sensorik motorik adalah komponen yang 
paling besar pada semua umur, tetapi paling dominan pada bayi. Pada bayi akan diperoleh 
dari stimulasi visual, stimulasi pendengaran, sentuhan dan stimulasi kinetik 
 Fungsi bermain bagi anak: 
 
·  Mengembangkan fungsi sensoris motoris 
·  Mengembangkan fungsi kognitif 
·  Mengembangkan fungsi sosial 
·  Mengembangkan kesadaran diri 
·  Mengembangkan moral 
·  Mengembangkan kreativitas 
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Dalam perkembangan kognitif aktivitas bermain bagi anak berfungsi untuk belajar 
berhubungan dengan lingkungannya , belajar mengenai objek dan bagaimana 
menggunakannya. Anak belajar berpikir abstrak , dapat meningkatkan kemampuan 
bahasa dan dapat mengatasi masalah dan menolong anak membandingankan fantasi dan 
realitas. Bermain juga berfungsi untuk menciptakan dan meningkatkan kreativitas anak. 
Melalui bermain untuk menjadi kreatif , anak mencoba ide - ide baru dalam bermain. 
Kalau anak merasa puas dari kreatifitas baru , maka anak akan mencoba pada situasi yang 
lain. 
Dengan bermain akan mengembangkan dan memperluas sosialisasi anak sehingga anak 
cepat mengatasi persoalan yang akan timbul dalam hubungan sosial. Dengan sosialisasi 
akan berkembang nilai - nilai moral dan etik. Anak belajar yang benar dan yang salah 
serta bertanggung jawab atas kehendaknya. 
Bermain berfungsi juga sebagai alat untuk memupuk kesadaran diri anak karena dengan 
bermain anak akan sadar tentang kemampuan, kelemahan dan tingkah lakunya. 
Perkembanggan moral diperoleh dari guru dan orangtua serta orang sekitarnya. Anak 
akan menunjukkan tingkah laku yang dapat diterima oleh temannya. 
Salah satu bentuk permainan adalah menggunakan simbol - simbol.Penggunaan simbol - 
simbol ini mulai muncul pada anak umur satu tahun karena anak mulai ikut dalam 
kegiatan keluarga seperti makan, minum bersama.Pada anak pra sekolah penggunaan 
simbol ini lebih dominan, karena anak mulai berfantasi dan belajar dari model keluarga, 
misalnya peran guru, ibu dan perawat. 
Menurut H. Hetzer ( Jerman ), macam - macam permainan pada anak dapat dibedakan 
menjadi lima macam, yaitu : permainan fungsi ( dengan gerakan gerakan tubuh, anggota 
badan), permainan destruktif , permainan konstruktif ( mobil - mobilan dari tanah, kuda 
- kudaan dari pelepah pisang,dll ), permainan reseptif ( mis, sambil mendengar cerita atau 
melihat gambar, anak berfantasi dan menerima kesan - kesan yang membuat jiwanya 
sendiri aktif), permainan peranan ( anak memegang peranan sebagai apa yang sedang 
dimainkan, contoh bermain sebagai dokter ), permainan sukses ( yang diutamakan adalah 
prestasi sehinggga  diperlukan  keberanian, ketangkasan, kekuatan,dll.  Contoh  meniti 
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jembatan, meloncati parit, memanjat pohon ). Berikut ini akan diuraikan beberapa hal 
menentukan jenis permainan sesuai usia anak. 
Jenis jenis permainan menurut H Hetzer : 
 
1. Permainan fungsi 
2. Permainan konstruktif 
3. Permainan reseptif 
4. Permainan peranan 
5. Permainan sukses 
 
Dalam memilih permainan orang tua harus memperhatikan setiap anak, sehingga anak 
dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usiannya.Disamping itu latar belakang 
budaya, jenis kelamin, dan status kesehatan serta lingkungannya merupakan hal yang 
tidak boleh diabaikan dalam menentukan jenis permainan. 
Sikap orang tua atau pendidik dalam aktivitas bermain anak : 
 
1. Tidak menggangu anak bila mereka sedang bermain 
2. Memberikan kesempatan bermain yang cukup 
3. Memberikan ruangan cukup untuk bermain 
4. Memberikan kesempatan bermain yang kreatif, untuk mencegah anak bermain 
yang sifatnya merusak ataupun kriminal. 
5. Memberi permainan yang ideal bagi anak anakadalah permainan yang mudah 
dibentuk untuk berbagai tujuan 
6. Memberikan jenis permainan sesuai dengan usia anak. 
 
 
 
 Manfaat Bermain 
 
a. Memupuk Perkembangan Pribadi 
 
Bermain membantu mengembangkan kepribadian anak. Melalui bermain orang tua dapat 
meningkatkan pengetahuan anak-anak melalui cara belajar yang tepat dan kondusif. 
Sementara orang tua juga memberi rasa aman dan perhatian sebagai orang yang 
bertanggung jawab atas pembentukan diri anak baik.Orang tua sebagai pengembang 
pengetahuan penting juga dalam melindungi anak dari rasa ketergantungan dan juga 
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mencegah dari pengaruh yang negatif.Orang tua juga adalah orang yang memiliki 
kepekaan yang tinggi pada aspek kognitif dan emosional dari anak.Orang tua dapat 
menggunakan bermain sebagai sarana diskusi kesehatan dan hal-hal yang ada di sekitar 
anak. Dengan bermain orang tua dapat membantu anak membangun jati dirinya yang 
dapat membuat mereka percaya terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Jadi tanggung 
jawab seorang orang tua adalah menciptakan permainan yang akan menjadi pendukung 
perkembangan anak yang positif tentang jati diri mereka dan dapat mengembangkan 
kemandiriannya dari hari ke hari dalam hidupnya. Bermain dapat mengembangkan 
potensi mereka dalam beberapa hal seperti : 
1. Kemampuan untuk membantu dirinya (mengembangkan kemampuan untuk 
makan dan berpakaian sendiri dan ke toilet, tidur sendiri) 
2. Kemandirian (melahirkan kontrol diri sendiri juga lingkungannya) 
3. Pribadi yang sehat (mengembangkan fungsi bagian tubuhnya, nutrisi, kesehatan, 
kebersihan, pencegahan terhadap ketergantungan obat) 
4. Keselamatan pribadi (memoelajari perlindungan terhadap anak ketergantungan 
obat dan keselamatan berlalu lintas, mengembangkan pengetahuan tentang hal- 
hal yang berbahaya bagi lingkungannya) 
b. Memupuk Perkembangan Kematangan Emosional 
 
Permainan mengembangkan perkembangan dalam diri anak dalam menemukan jati diri 
mereka, mendukung perkembangan penyesuaian konflik dan mengurangi sifat emosional 
dan ketakutan.Bermain membawa dampak pada kematangan emosional.Dengan bermain, 
anak-anak belajar menerima, berekspresi, dan mampu membangun jiwa dan perasaan 
mereka dalam rambu-rambu yang positif.Lewat permainan memberikan anak kesempatan 
untuk menjadi diri mereka sendiri dan mengetahui jati diri mereka dan dapat menjalani 
kehiduapn mereka.Anak-anak mulai memahami diri mereka dalam hubungan dengan 
sekitarnya lewat pengalaman bermain memudahkan mereka untuk menemukan jawaban- 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang timbul.Permainan memfasilitasi keutuhan 
pribadi anak dan memiliki implikasi penting bagi hubungannya dengan sesama. 
Seeman (1963) berpendapat bahwa prinsip-prinsip keutuhan jiwa adalah proses seseorang 
yang  mulai  mengenal  dan  memahami  dirinya.  Hal  ini  sesuai  di  dalam  proses 
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perkembangan anak. Anak-anak belajar tentang diri mereka dan membuat jarak dengan 
dirinya (siapa aku).Dan sebagai individu yang unik yang memiliki pikiran dan perasaan 
untuk mengimajinasikan pengalaman-pengalaman bermain mereka. 
Memberi dukungan anak untuk memahami dan menerima emosional diri mereka di mulai 
dari perkembangan diri yang utuh mampu membina hubungan baik dengan orang lain 
dan meningkatkan kapasitas mereka untuk menjadi lebih baik (Seeman, 1963), secara 
spesifik, bermain membawa perkembangan kepada kematangan emosional seperti : 
1. Pengetahuan, penerimaan dan pengekspresian emosional (perasaan)(mampu 
mengidentifikasi beraneka ragam perasaan yang dirasakannya dan mampu 
mengekspresikan perasaannya kepada orang lain). 
2. Meningkatkan kemampuan (mampu beradaftasi, peduli terhadap kesehatan 
dirinya, konflik yang ada atau perubahan disekitarnya, mampu berfikir secara 
tenang, dan dapat memecahkan masalah konflik di dalam jiwanya). 
3. Pepribadian yang utuh (memahami nilai-nilai umum di masyarakat/norma-norma 
memiliki kekuasaan/menguasai diri dan memiliki konsep diri yang positif). 
4. Mampu membangun nilai-nilai diri (mengembangkan rasa empati, percaya, 
menghargai dan menghormati orang lain). 
c. Memupuk Perkembangan Anak dalam Bersosialisasi 
 
Bermain menyediakan sarana untuk mengembangkan kehidupan social anak. Saat mereka 
berbagi dengan anak lain disinilah peran pokok permainan dalam membangun proses 
sosialisasi anak, memperbesar rasa empati terhadap orang lain, dan mengurangi sifat 
egois mereka. Permainan membawa anak pada sosialisasi dan perasaan memiliki (rasa 
kasih sayang).Dengan pengalaman bermain anak-anak belajar bersosialisasi seperti 
bergiliran dalam sesuatu, bekerjasama, saling berbagi dan saling tolong-menolong. 
Dalam situasi bermain anak-anak dibantu untuk menempatkan / memposisikan diri 
mereka sebagai orang lain , dengan ini diharapkan anak-anak mampu berempati dan 
peduli terhadap orang lain. Contoh, anak-anak yang mengambil peran sebagai orang yang 
berada di rumah sakit (permainan seperti dokter-dokteran) mampu mengembangkan 
pemahaman anak akan empati mereka terhadap orang yang sedang sakit bahwa mereka 
perlu ditolong dan diobati. 
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Permainan membawa dampak perkembangan yang baik dan tenang bagi interaksi 
diantara anak-anak.Anak-anak belajar untuk menjadi penengah dengan pengalaman- 
pengalaman bermain membantu mereka untuk bernegosiasi, memecahkan masalah 
dengan baik dan menciptakan suasana yang kondusif. Anak belajar menghormati dan 
peduli terhadap sesama untuk membina hubungan baik dan kepedulian dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Dengan demikian permainan dapat membantu anak untuk : 
1. Mengembangkan sosialisasi mereka di beberapa aspek seperti : Interaksi social 
(interaksi dengan sesamanya dan orang yang lebih tua darinya, mampu 
memecahkan masalah). 
2. Kerjasama (tolong menolong, saling berbagi dan bergiliran dalam segala hal) 
3. Pemeliharaan bakat (menggunakan dan merawat benda dan lingkungan yang 
sesuai). 
4. Menghargai orang lain (mengerti dan menerima perbedaan individu; memahami 
isu multicultural). 
d. Memungkinkan Perkembangan Komunikasi. 
 
Bermain adalah alat khusus yang sangat berguna untuk mengajarkan keahlian bahasa 
pada anak.Bermain pura-pura merupakan sarana perkembangan bahasa yang baik 
dengan menyediakan tempat alami yang kondusif untuk berbagi lebih dulu, dengan 
emosi dan ide cerita. Anak menggunakan bahasa dalam cara yang kreatif dan 
bersemangat selama bermain drama social untuk memerankan suatu peran dan 
mengkomunikasikan, ide dan keinginan. 
Bermain peran social melibatkan komunikasi verbal dan interaksi nonverbal dan 
membantu perkembangan bahasa yang kongruen atau sama yang membolehkan anak 
untuk memberi dan menerima secara jelas, pesan yang konsisten. Secara spesifik 
bermain menunjukan perkembangan dari segi komunikasi : 
1. Penerimaan bahasa (ikuti petunjuk, pahami konsep dasar) 
2. Bahasa ekspresi (mengekspresikan kebutuhan, keinginan, perasaan : penggunaan 
kata, frasa, kalimat, berbicara dengan jelas) 
3. Komunikasi nonverbal (penggunaan komunikasi yang sama, ekspresi wajah, 
gerakan tubuh, gerakan tangan) 
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4. Ingatan yang berhubungan dengan pendengaran atau diskriminasi (memahami 
bahasa yang dibicarakan : diskriminasi perbedaan bahasa) 
e. Memungkinkan Perkembangan Kognitif 
 
Bermain adalah dasar dari semua fungsi kognitif, yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan seorang anak. Bermain memberikan fungsi kritis dalam perkembangan 
intelektual anak dan dua proses yang berkaitan yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 
melibatkan informasi yang abstrak dari dunia luar dan mencocokan informasi itu ke 
dalam keberadaan system pengatahuan. Dalam akomodasi, anak mengubah system 
pengetahuan menunjukan apa yang mereka sudah ketahui. 
Bermain mendukung perkembangan memori, pemikiran dan keahlian menyelesaikan 
masalah dari anak melalui aktivitas belajar berdasarkan pengamatan, penyelidikan dan 
penjelajahan. Bermain juga memberikan pengalaman, informasi dan keahlian yang 
membentuk kerangka bagi masa depan. Bermain mempromosikan perkembangan aspek 
kognitif sebagai berikut : 
·  Penyelesaian masalah atau pertimbangan (penggunaan pemikiran berbeda : 
menganjurkan solusi pada masalah teman sebaya, situasi “bagaimana jika” : menjawab 
pertanyaan ; menyampaikan kalimat dan cerita logis). 
1. Konsep formasi (mengerti hubungan ruang ; mengidentifikasi warna, nomor, dan 
bentuk) 
2. Imitasi atau memori (meniru ; ingatan masa lalu, urutan waktu) 
3. Asosiasi  atau  klasifikasi  (tandingan  ;  sendiri  ;  kelompok  ;  menggolongkan; 
menetapkan hubungan antar objek) 
f. Memungkinkan Perkembangan Keahlian Persepsi 
 
Bermain mendukung kebutuhan anak untuk berinteraksi secara langsung dan melibatkan 
diri dengan lingkungan fisik. Seperti bayi , yang mulai belajar tentang dunia melalui aksi 
sensori motor pada objek dalam lingkungan mereka. Gerakan mulai lebih halus ketika 
perkembangan kontrol meningkat untuk mengatur tubuh. 
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 2 No. 2, Juli - Desember 2017 
 
139  
 
 
Tumbuhnya keteampilan motorik merupakan tantangan untuk menciptakan lingkungan 
bermain yang memberikan sarana untuk keterampilan menggerakan, menyangkut 
gerakan tubuh melalui ruang, dan keahlian bukan menggerakan, menyangkut keterlibatan 
tetap yang lebih dengan lingkungan fisik.Peningkatan kegiatan bermain manipulasi yang 
rumit mendukung perkembangan dari keahlian gerak yang baik menyangkut kordinasi 
dalam mata-tangan atau mata-kaki. Bermain menunjukan perkembangan keahlian 
persepsi gerak dibeberapa area : 
1. Kordinasi mata-tangan atau mata-kaki (menggambar, menulis, manipulasi objek, 
visual jejak, melempar, menangkap, menendang) 
2. Keahlian menggerakan (menggerakan tubuh melalui ruang;berjalan, melompat, 
berbaris, meloncat, lari, berlari cepat, berguling, merangkak, merangkak dengan 
pelan) 
3. Keahlian bukan menggerakan (statis; belokan, meraih, membelok, menyilang, 
meregang, bergantungan, berjongkok, duduk, berdiri) 
4. Mengatur dan mengontrol tubuh (menunjukan kewaspadaan tubuh, kewaspadaan 
ruang, ritme, keseimbangan, kemampuan memulai, berhenti, berganti arah) 
KESIMPULAN 
 
Perkembangan adalah suatu perubahan yang bersifat kualitatif, artinya,perubahan ini 
tidak dapat diukur dengan inci, centimeter, gram atau kilogram.Perkembangan individu 
merupakan suatu proses yang dinamis dan menuju kesuatu progres, tidak dapat diulang 
dan bersifat kekal. Bermain adalah tindakan atau kesibukan suka rela yang dilakukan 
dalam batas - batas tempat dan waktu, berdasarkan atuan - aturan yang mengikat tetapi 
diakui secara sukarela dengan tujuan yang ada dalam dirinya sendiri, disertai dengan 
perasaan tegang dan senang serta dengan pengertian bahwa bermain merupakan suatu 
yang lain dari biasa. 
Perkembangan permainan pada anak usia tahun kedua terdiri dari permainan gerak atau 
fungsi , permainan destruktif , permainan kontruktif , permainan peranan / ilusi , 
permainan resptif (ceritera) , dan permainan prestasi. 
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